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Abstrak 
Hampir setiap hari media elektronik menampilkkan berita tentang kemiskinan, ketidakadilan, korupsi, 
suap, dan kerusakan lingkungan di negara kita. Gejala itu menunjukkan sikap masyarakat kita yang egois 
karena kurang memperhatikan kepedulian lingkungan. Keadaan itu harus diatasi secara terus-menerus 
agar tidak kembali berulang. Hal itu berarti diperlukan usaha untuk menanamkan semangat kepedulian 
terhadap peserta didik. Cara itu dapat dilakukan melalui pengajaran sastra yang bertema lingkungan 
karena pengajaran sastra merupakan pengajaran tentang kehidupan. Karya sastra, seperti cerita pendek, 
dapat memberi pengaruh terhadap cara berpikir seseorang mengenai kehidupan baik buruk, benar salah, 
serta mengenai caranya sendiri dan bangsanya.  
Penelitian ini bertujuan mendiskripsikan manusia dan lingkungan yang dilukiskan dalam cerita 
pendek Indonesia serta relevansinya dengan pengajaran sastra. Oleh karena itu, penelitian ini 
menitikberatkan pada lingkungan. Teori yang digunakan sebagai landasan analisis adalah teori ekokritik 
sastra. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif, yaitu memaparkan hubungan manusia dan 
lingkungan dengan disertai analisis. Sumber data penelitian ini adalah enam cerita pendek karya Karya 
Hamsad Rangkuti dan Korrie Layun Rampan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antara 
manusia dan lingkungan dilukiskan dalam cerita pendek tersebut meliputi hubungan manusia dengan 
manusia lain, manusia dengan binatang, serta manusia dengan tumbuh-tumbuhan. Hubungan antara 
manusia dan lingkungan yang dilukiskan tersebut mempunyai relevansi dengan pengajaran sastra, yaitu 
untuk menumbuhkan kepekaan batin dan sikap kritis sehingga siswa memiliki kebanggaan dan kecintaan 
terkadap karya sastra dan budaya bangsa. 
Kata kunci : manusia, lingkungan, cerita pendek, ekokritik, pengajaran sastra 
 
A. PENDAHULUAN 
Dalam kehidupan masyarakat kita sering menyaksikan seorang anak menjadi pecandu 
obat atau peminum  atau melihat  berita di media elektronik tentang  kemiskinan, ketidakadilan, 
korupsi, dan suap. Selain itu, di lingkungan alam,  kita menyaksikan  setiap  musim hujan 
terjadi banjir dan setiap musim kemarau terjadi kebakaran hutan. Dampak semua itu adalah 
kerugian yang tidak ternilai banyaknya. Harapan keluarga terhadap anaknya musnah. 
Masyarakat yang kehidupannya bergantung pada sungai atau berkebun kehilangan pencaharian.   
Berbagai pandangan atas keadaan seperti itu muncul dengan sudut pandang yang 
berbeda-beda.  Berkaitan dengan pendidikan, Marta Tilaar (dalan Nurjaman, 2006:1) 
menyatakan bahwa salah satu masalah pendidikan nasional adalah menurunnya akhlak dan 
moral peserta didik.  Selama ini pendidikan hanya berorientasi pada pengembangan otak kiri 
(kognitif) dan kurang memperhatikan pengembangan otak kanan (afektif, empati, dan rasa) 
(Indonesia Heritage Foundation, 2011). Berkaitan dengan lingkungan, Sastrapratedja 
(2013:169) menyebutkan bahwa masalah ekologis tidak terlepas begitu saja dari masalah 
manusia yang bertindak atau berbuat karena hal itu menyangkut pemilihan nilai atau masalah 
etis. Hal itu ditunjukkan dengan laporan Direktorat Riset dan Kajian Strategis IPB yang 
menyebutkan bahwa Indonesia menjadi beban dunia dalam krisis global karena penggundulan 
hutan, penggunaan rekayasa pertanian nonorganik, pencemaran lingkungan, dan dampak sosial 
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budata lainnya (Hunga, 2013). Apabila diamati, permasalahan semua itu  berkaitan dengan 
perilaku manusia. 
Karena masalah perilaku manusia itu menyangkut nilai dan moral, salah satu cara yang 
dapat dilakukan adalah melalui pengajaran sastra. Mata pelajaran sastra sebagai salah satu 
materi yang diajarkan di sekolah dapat dijadikan alternatif untuk menyadarkan peserta didik 
terhadap masalah lingkungan. Karya sastra dipilih karena sastra mengajarkan kehidupan. 
Tarigan  (1995:6—8) mengatakan bahwa sastra dapat mengembangkan wawasan peserta didik  
sehingga berperilaku insani. Di samping itu, Sayuti (1994:5) menyebutkan bahwa karya sastra 
(1) memiliki daya antisipasif, yaitu mampu mengontrol, meneropong, dan mengarahkan 
kehidupan yang menggejala keluar rel, (2) menjadi filter (penyaring) terhadap moral,  
kepribadian, dan budaya bangsa, serta (3) menjadi benteng pertahanan, yaitu tanggul baja 
terhadap penyimpangan norma kehidupan. Oleh karena itu, karya sastra Indonesia diharapkan 
dapat menjadikan  manusia  mencintai lingkungan karena karya sastra yang berhasil adalah 
karya sastra yang dianggap mampu memberikan kesenangan dan nilai (Fananie, 20002:113) . 
Gunawan Muhamamad (dalam Jubrohim, 1994:5) mengatakan bahwa para pengarang 
memang sering membesar-besarkan apakah sastra ada kegunannya atau tidak. Namun, ia tetap 
mengakui bahwa sastra itu penting. Pernyataan Gunawan itu dapat diartikan  bahwa  sastra tidak 
dapat lepas sama sekali dari kehidupan. Menurut Zen (dalam Jubrohim, 1991:1), beragam 
makna yang tersaji dalam karya seni dapat dimanfaatkan  secara praktis dan pragmatis bagi 
kehidupan, baik pada sifatnya yang etis maupun yang kritis.  
Dalam sastra Indonesia, banyak pengarang yang mengangkat lingkungan ke dalam 
karyanya, baik puisi maupun prosa. Pengarang Pujangga Baru, seperti Muhammad Yamin, 
banyak karyanya mengangkat keindahan alam dan panorama tanah air.  Pengarang lain, seperti 
Ahmad Tohari (dalam Ronggeng Dukuh Prauk dan  Bekisar Merah), Korrie Layun Rampan 
(dalam Upacara dan Api Awan Asap), dan Dewi Lestari (dalam Supernova) mengeksplorasi 
alam melalui karya-karya mereka itu. 
Cerita pendek (cerpen) “Penyakit Sahabat Saya” (Hamsad Rangkuti), “Anak 
Menjangan” (Hamsad Rangkuti), “Musuh Petani” (Hamsad Rangkuti), “Kayu Naga” (Korrie 
Layun Ramoan), “Empana” (Korrie Layun Rampan),  dan “Danau Bengkirai” (Korrie Layun 
Rampan) mengandung masalah lingkungan, baik yang tecermin melalui tokoh-tokohnya 
maupun peristiwa yang terdapat dalam cerpen tersebut.  Pengarang melukiskan tokoh (manusia) 
dalam menyikapai lingkungan berbeda-beda. Untuk memahami sikap tersebut, cerpen karya 
Hamsad Rangkuti san Korrie Layun Rampan akan dianalisis dengan metode deskriptif. 
Berdasarkan hal tersebut, yang menjadi masalah dalam cerpen tersebut adalah bagaimana sikap 
(dalam hal itu hubungan) manusia terhadap lingkungannya,  yaitu terhadap manusia lain, 
binatang, dan tumbuh-tumbuhan, serta bagaimana relevanisnya dengan pengajaran  sastra. 
Tujuan penelitian ini adalah mendiskripsikan manusia dan lingkungan dalam cerpen tersebut 
serta relevansinya dengan pengajaran sastra. 
 
B. KAJIAN TEORI 
Penelitian ini menitikberatkan manusia dan lingkungan. Oleh karena itu, teori yang 
digunakan adalah teori ekokritik sastra. Dasar pendekatan itu adalah adanya hubungan karya 
sastra dan lingkungan. Hubungan itu disebabkan sastra berpotensi mengungkapkan gagasan 
tentang lingkungan, termasuk nilai-nilai kearifan lingkungan. Ratna (2008:61) mengemukakan 
bahwa hubungan itu disebabkan oleh (1) karya sastra dihasilkan oleh pengarang, (2) pengarang 
adalah anggota masyarakat, (3) pengarang memanfaatkan kekayaan yang ada dalam masyarakat,  
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dan (4) hasil karya sastra itu dimanfaatkan oleh masyarakat. Oleh karena itu, karya sastra dapat 
dikatakan sebagai cerminan kehidupan masyarakat. Setiap zaman atau periode karya itu 
dibentuk oleh berbagai faktor dan kondisi sehingga hasil karyanya pun pada setiap zamannya 
berbeda. Menurut Grebstein (dalan Damono, 1984:4), karya sastra tidak dapat dipahami secara 
lengkap jika dipisahkan dari lingkungan atau kebudayaan yang menghasilkannya. Oleh karena 
itu, sastra harus dipelajari dalam konteks yang lebih luas dan tidak hanya dalam dirinya sendiri, 
seperti dalam konteks lingkungan. 
Istilah ekokritik, yang dalam bahasa Inggris  ecocriticism, berasal dari kata ecologi 
dan criticism. Ekologi dapat diartikan sebagai kajian tentang hubungan tumbuh-tumbuhan, 
hewan, dan manusia dan terkait lingkungan-lingkungannya. Menurut Kerridge (1998) ekokritik 
ingin melacak gagasan tentang lingkungan dalam representasinya.  Ekokritik harus dijalankan  
sejalan dengan komitmen dan preksis (bukan hanya teori) para pejuang lingkungan hidup. 
Sementara itu, Glotfelty  (1996:xix) mendefinisikan bahwa ekokritik sastra adalah studi tentang 
hubungan antara sastra dan lingkungan fisik. Dalam pandangannya itu, lingkungan fisik dapat 
mengacu pada lingkungan hidup, seperti semua benda, daya, keadaan, termasuk manusia dan 
perilakunya yang memengaruhi kehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain. 
Dengan demikian, ekokritik merupakan kritik yang berwawasan lingkungan.  
Untuk dapat dikatakan sebagai sastra ekokritik, Buell (1995:7—8) menyebutkan 
beberapa kriteria, yaitu (1) lingkungannya bukan-manusia hadir tidak hanya sebagai sebuah 
bingkai, tetapi sebagai kehadiaran yang menunjukkan bahwa sejarah manusia diimplikasikan 
dalam sejarah alam, (2) kepentingan manusia tidak dipahami sebagai satu-satunya  kepentingan 
yang sah, (3) akuntabilitas manusia terhadap lingkungan merupakan bagian dari orientasi etis 
teks, dan (4) beberapa pengertian lingkungan merupakan suatu proses, bukan sebagai pengertian 
yang konstan atau suatu pemberian yang paling tidak tersirat dalam teks. Pendapat lain 
menyebutkan bahwa sastra ekokritik memiliki karakteristik, di antaranya, adalah mengandung 
ciri pastoral, yaitu sastra yang mendiskripsikan desa dengan mengontraskannya secara implisit 
dan eksplisit dengan kota (Gifford, 1999:2). Sukmawan (2017:15) mengatakan bahwa karya 
sastra disebut sastra ekokritik, antara lain, ditandai dengan narasi kehidupan, penghidupan, dan 
tata cara  (norma) yang  selaras dengan alam dan gagasannya tentang kesatuan harmoni antara 
manusia dan lingkungannya, baik fisisk maupun metafisisk. Penelitian ini memandang bahwa 
cerpen yang dianalisis mengangkat lingkungan yang menggambarkan sikap tokoh (manusia)  
dalam menanggapi atau berhubungan dengan lingkungannya yang meliputi manusia lain, 
binatang, dan tumbuh-tumbuhan.   
Dalam kajian ekokritik sastra ditekankan  pada sikap tokoh (manusia)  dalam 
menyikapi lingkungannya. Oleh karena itu, analisis ekokritik sastra lebih mengacu pada etiket 
lingkungan atau kearifan lingkungan karena menyangkut nilai dan moral yang dianut  manusia 
dalam berperilaku terhadap lingkungan. Kearifan lingkungan merupakan sebuah kesadaran 
untuk menjadi bagian dari alam sehingga tercipta satu kesatuan harmoni (Amrih, 2008:33). 
Selain itu, Amrih memaknai bentuk kearifan sebagai (1) bentuk kemauan untuk melihat, 
merasakan, menggagas, dan mematuhi norma, (2) bentuk kemauan untuk melihat  dan bertindak 
sesuai dengan alur hukum alam Sang Pencipta, dan (3) bentuk kesadaran untuk menjadi bagian 
dari alam sehingga tercipta satu kesatuan harmoni. Keraf (2010) menyebut kearifan ligkungan 
dengan istilah  kearifan tradisional, yaitu semua bentuk pengetahuan, keyakinan, pemahaman 
atau wawasan, serta adat kebiasaan atau etika yang menuntun perilaku manusia dalam 
kehidupan di dalam komunitas ekologis. Dalam kehidupan sehari-hari kearifan tradisional 
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membentuk perilaku manusia terhadap sesama manusia dan manusia terhadap lingkungan atau 
alam.  
 
C. METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif,  yaitu penelitian yang temuannya tidak 
diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode diskriptif. Dalam metode tersebut dilakukan pendiskripsian fakta., kemudian 
dilakukan analisis data. Menurut Nawawi (2012:68), ciri-ciri pokok deskriptif adalah 
memusatkan perhatian pada masalah yang ada dan menggambarkan fakta tentang masalah yang 
diteliti dengan disertai interpretasi rasional. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik 
pustaka. 
Sumber data penelitian ini adalah enam  cerita pendek, yaitu “Penyakit Sahabat Saya” 
(Hamsad Rangkuti), “Anak Menjangan” (Hamsad Rangkuti), “Musuh Petani” (Hamsad 
Rangkuti), “Kayu Naga” (Korrie Layun Ramoan), “Empana” (Korrie Layun Rampan),  dan 
“Danau Bengkirai” (Korrie Layun Rampan). Pengumpulan data yang berupa cerpen dilakukan 
dengan mencari data berupa kutipan cerpen. 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hubungan Manusia dengan Manusia Lain 
Pada dasarnya manusia tidak dapat hidup sendiri. Manusia hidup, tumbuh, serta 
berkembang dalam lingkungan alam dan sosial budayanya.  Dalam kehidupannya, manusia 
tidak terlepas dari hubungan dengan orang  lain. Manusia selalu terkait dan berinteraksi dengan 
alam dan lingkungannya tempat hidupnya dalam sebuah hubungan timbal balik.  Dalam cerpen 
yang dianalisis tergambar hubungan timbal balik antara manusia satu dan manusia lainnya. 
Hubungan timbal balik itu ada yang  berupa hubungan timbal balik yang saling menguntungkan 
atau yang saling merugikan. 
Dalam cerpen “Penyakit Sahabat Saya (PSS)” karya Hamsad Rangkuti dilukiskan 
hubungan timbal balik yang saling menguntungkan.  Hubungan itu ditunjukkan ketika Kosim  
mengetahui temannya, Morad, mengidap penyakit aneh, yaitu dalam tidurnya sering terjaga, 
kemudian menuju dapur mengambil parang yang digunakan untuk menebang pohon. Setelah 
bangun tidur, Morad tidak menyadari apa yang telah dilakukannya itu.  Untuk  mengatasinya, 
Kosim memberikan saran kepada Morad dengan harapan cepat sembuh. Saran yang diberikan 
Kosim itu selalu dikerjakan, tetapi tidak ada yang berhasil. 
Karena yang menjadi sasaran pohon, Kosim memberikan saran yang berkaitan dengan 
lingkungan. Kosim menyarankan agar Morad menemui Emil Salim untuk berkonsultasi tentang 
penyakitnya, seperti dikatakan sebagai berikut. 
“Kalau begitu, coba kau konsultasi dengan Menteri Emil Salim. Dia mungkin punya 
saran. Siapa tahu dia bisa menemukan obatnya. Sebab, penyakit kau ini mirip penyakit 
merusakkan kelestarian alam dan merusakkan lingkungan hidup....” (PSS, 9) 
Apabila diperhatikan, Kosim memilih Emil Salim karena penyakit Morad merupakan 
penyakit merusak kelestarian alam dan lingkungan hidup. Di samping itu, Emil Salim 
merupakan tokoh lingkungan hidup.   
Meskipun saran tersebut tidak masuk akal, Morad mencobanya juga dengan menemui 
Emil Salim. Namun, Morad hanya bisa menemui sekretaris Emil Salim. Sekretaris itu justru 
yang memberikan saran kepada Morad. Sarannya adalah agar Morad pergi ke instanasi yang 
menangani penebangan hutan karena penyakitnya itu tidak perlu diobati, tetapi perlu 
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penyaluran. Morad menjalankan saran sekretaris Emil Salim. Dari sarannya itu, Morad bisa 
menjadi pemegang HPH (hak pengusahaan hutan) di Kalimantan.  Dari HPH itu pula, Morad 
menjadi kaya raya karena ia mempunyai hak  untuk melakukan penebangan hutan.   
Perubahan Morad  menjadi orang kaya tidak menjadikannya lupa kepada sahabatnya, 
Kosim. Morad menyadari bahwa perubahan nasibnya itu tidak lepas dari pertolongan Kosim.  
Untuk itu, Morad memberinya sebuah mobil Honda Civic  sebagai tanda kepeduliannya. 
Pemberian mobil itu tidak lepas dari rasa terima kasih Kosim kepada Morad yang telah 
memberi saran pengobatan. Sikap Morad itu juga dapat disebut sebagai hubungan timbal balik 
yang menguntungkan, seperti dilukiskan sebagai berikut. 
“.... Berkat nasihat Bung. Coba kaubayangkan berapa juta hektar yang menunggu 
pembabatanku. Aku tidak perlu tujuh perbuatan yang Bung katakan itu. Tetapi saya 
tidak bisa melupakan Bung. Nasihat Bung telah membikin saya menjadi kaya.”    
“Kalau begitu, Bung harus kasi komisi pada saya!” 
“Berapa Bung minta?” 
“Satu Mercy!” 
“Gila kau?” 
“Volvo saja”. 
“Mabuk kau!” 
“Honda Civic kalau begitu!” 
.. 
Sebulan kemudian ada kiriman satu Honda Civic kerumahku”  (PSS, 12—13)  
Dalam konteks tersebut dikatakan hubungan timbal balik positif karena  antara 
penerima dan pemberi masing-masing saling memberi keuntungan. 
Hubungan manusia dengan manusia lain juga dilukiskan dalam cerpen “Musuh 
Petani” (MP) karya Hamsad Rangkuti. Hubungan terjadi karena kepedulian tokoh Aku terhadap 
Pak Tua, seorang transmigran Sumatera yang berasal dari Jawa. Di daerah transmigrasi, tempat 
tinggal Pak Tua  masih berupa hutan sehingga masih banyak binatang buas. Binatang buas itu 
sering merusak ladang Pak Tua.  Untuk mengatasi hal itu,  di ladangnya dipasang tali dengan 
kaleng sepanjang ladang untuk ditarik-tarik agar menimbulkan suara sehingga binatang buas 
takut  untuk masuk ke ladang jagung milik Pak Tua. 
Kepedulian tokoh Aku terhadap Pak Tua muncul saat mengetahui ladang Pak Tua 
rusak. Sebagai seorang wartawan, yang bisa dilakukan oleh Aku untuk menolong Pak Tua  
adalah memberitakan keadaan daerah transmigrasi. Untuk itu, usaha yang dilakukan Aku adalah 
memotret binatang buas yang masuk ke ladang Pak Tua. Aku melakukan pemotretan saat 
musim panen. 
Dari pemotretannya itu dapat diketahui bahwa binatang yang memorakporandakan 
ladang jagung milik Pak Tua adalah babi hutan. Binatang buas yang lain tidak ada. Keadaan 
ladang yang  porak poranda dilukiskan berikut ini. 
 .... Saya bergayut pada anak tangga. Memotretnya berulang-ulang sampai saya merasa 
puas. Kemudian saya naik kembali dan cukup lega karena telah mengabadikan seluruh 
serangan babi-babi itu di dekat dangau. Pada pagi hari tampak semua tanaman rusak 
seperti baru saja di tempat itu berlangsung pertandingan sepak bola. Pak Tua 
menangis melihat itu.  (MP, 71) 
 
Dengan hasil pemotretan itu, Aku menjadi yakin bahwa binatang buas yang 
menyerang tanaman  itu hanya babi hutan. Sementara itu, harimau yang juga diduga sebagai 
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perusak tanaman ternyata tidak benar. Selain itu, tokoh Aku juga melihat banyak kera di ladang, 
tetapi kera-kera  itu tidak merusak tanaman.  
Pak Tua puas atas potretan wartawan Aku karena dapat mengetahui sebenarnya 
perusak tanamannya. Sikapnya yang puas itu ditunjukkan juga dengan memberitahukan kepada 
Aku bahwa selain binatang, yang membuat rugi petani adalah tengkulak. Pak Tua juga meminta  
Aku untuk memotret tengkulak tersebut. 
 “Potretlah penumpang-penumpangnya. Itulah musuh para petani lainnya. Potret 
mereka! Para tengkulak-tengkulak itu. Mereka datang tanpa anak buah mereka. Itulah 
bos para tengkulak! Cepat potret! Mereka turun dari dalam mobil itu!” (MP, 72) 
Sikap kepedulian lain tokoh Aku terhadap Pak Tua ditunjukkan dengan kesediaanya 
untuk memotret para tengkukak yang juga merupakan musuh petani di daerah transmigrasi. 
Sebagai wartawan, adanya tengkulak di daerah transmigrasi juga merupakan data yang dapat 
diberitakan sebagai musuh petani selain babi hutan. Bagi seorang wartawan, apa yang dilakukan 
Aku merupakan tanggung jawab moral dari kepeduliannya terhadap manusia lain tanpa 
mengharapkan balasan.  
 
Hubungan Manusia dengan Binatang  
Pada dasarnya makhluk hidup, seperti binatang, mempunyai hak untuk dilindungi, 
dipelihara, dirawat, dan tidak disakiti. Hal itu akan terwujud jika mausia dan binatang tidak 
saling mengganggu atau mengusik terhadap makhluk hidup. Menjaga kerukunan antarmakhluk 
merupakan perwujudan kasih sayang. Kasih sayang  itu dapat terjaga jika setiap manusia 
berusaha mencintai sesama makhluk hidup. 
Cerpen “Anak Menjangan” (AM) karya Hamsad Rangkuti mengangkat sikap kasih 
sayang manusia terhadap binatang. Di rumahnya,  Basri  memelihara kambing sebanyak enam 
belas ekor.  Terhadap binatang peliharaannya itu, ia sangat sayang. Rasa sayangnya dilukiskan 
dengan kebiasaan setiap pulang sekolah ia menggembala kambing miliknya. Ia menolak jika 
kambingnya disembelih atau dijual. Sikap kasih sayangnya terhadap binatang dilukiskan 
sebagai berikut.  
Aku memiliki binatang-binatang itu. Aku sangat menyayangi binatang-binatang itu. 
Aku selalu menangis kalau salah seekor mereka akan dijual. Atau salah seekor dari kambing-
kambing itu akan disembelih. (AM, 50)  
Penyebutan kata menangis dalam kutipan tersebut menunjukkan sikap kasih sayang 
Basri terhadap binatang. Sikap Basri tersebut disadari atau tidak menunjukkan bahwa binatang 
mempunyai hak untuk dipelihara. 
Rasa sayang Basri juga ditunjukkan terhadap anak menjangan. Saat mengetahui ada 
anak menjangan terkena ranjau, ia berusaha menyelamatkannya. Hal itu dilakukannya dengan 
mengawasi dan mengikuti terus-menerus anak menjangan yang dibawa oleh pemburu.  Saat 
mengetahui anak menjangan akan disembelih untuk dimasak satai, Basri berusaha 
mencegahnya. Ia meminta agar anak menjangan tidak disembelih. Kepada pemburunya, ia akan 
menggantikannya dengan kambing betina. Namun, pemburu itu tidak begitu saja menerima 
tawaran yang diminta Basri.   
Bentuk tawaran Basri merupakan sikapnya yang peduli terhadap binatang yang 
didasari bahwa makhluk hidup, apalagi masih kecil, mempunyai hak untuk dilindungi. Hal itu 
dipertegas dengan sikapnya dengan menjelaskan bahwa kambing betina sebagai pengganti anak 
menjangan karena kambing betina dapat berkembang menjadi lebih banyak. Selain itu,  anak 
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menjangan yang masih kecil tidak boleh disembelih untuk dimasak satai atau dijerat  di hutan, 
seperti dilukiskan berikut ini. 
“Anak menjangan itu jadi aku tukar dengan seekor kambing betina. Tetapi, kalian 
harus berjanji tidak akan menjerat anak menjangan atau binatang lainnya di dalam hutan. 
Binatang-binatang itu harus dilindungi. Mereka tinggal sedikit menghuni hutan-hutan kita. 
Kalau kita tidak menjaganya, nanti semua binatang akan musnah.” (AM, 64) 
 
Dalam kutipan di atas,  kata tidak akan menjerat  dan  dilindungi  menunjukkan sikap 
kasih sayang Basri terhadap anak menjangan. Usaha Basri untuk menyelamatkan anak 
menjangan berhasil. Hal itu ditunjukkan dengan dilepaskannya kembali anak menjangan di 
hutan oleh pemburu menjangan.  
Dalam cerpen lain, yaitu “Kayu Naga” (KN) karya Korrie Layun Rampan, dilukiskan 
hubungan manusia dengan binatang dalam hubungan ekonomis. Dalam hal itu manusia 
memperlakukan binatang sebagai komoditas yang dapat menghasilkan uang.  Sunge melakukan 
hal itu karena membutuhkan uang untuk biaya sekolah. Orang tuanya tidak mampu membiayai 
sekolah Sunge. Dengan menjual burung hasil buruan, Sunge dapat  membayar uang sekolah, 
seperti dilukiskan berikut ini. 
Selepas  sekolah, di hari Sabtu dan Minggu, aku menghabiskan waktu 
menangkap burung lesio, salah satu jenis burung tanah yang indah. Dengan bentuk 
ekornya yang tokong, jenggernya yang besar, bulu pada lubang telinganya yang 
memerah, matanya yang biru seperti mata orang Aria, bulunya yang hitam bercampur 
merah kelabu, serta suaranya yang merdu, burung itu sangat dicari para pemelihara 
dan penangkar burung. (KN, 5) 
Pada dasarnya binatang ada yang dilindungi dan tidak.  Oleh karena itu, burung yang 
tidak dilindungi boleh dijuabelikan. Bahkan, jika binatang itu dianggap sebagai pengganggu 
atau hama tanaman dan membahayakan manusia, binatang itu pun diperbolehkan untuk  
dibunuh, seperti hama tanaman tikus. Perburuan burung secara berlebihan juga dilarang karena 
dapat merusak ekosistem lingkungan.  
Dalam KN pengarang juga melukiskan adanya ketidakharmonisan manusia dengan 
ular karena keganasan binatang itu. Ketidakharmonisan itu ditunjukkan dengan kematian Bire 
dan calon suaminya karena dipatuk ular bentung. Selain itu, Biso (calon istri Sunge), ibu Sunge, 
dan Suker, keponakan Sunge, juga meninggal dunia karena dipatuk ular bentung saat berjalan di 
hutan.  
Atas kejadian itu, manusia pun melakukan pembelaan atas kematian Biso, ibu Sunge, 
dan Suker. Untuk itu, ular itu dibunuh meskipun pawang ular mencegahnya, seperti dilukiskan 
sebagai berikut. 
 “Jangan bunuh ularnya! Jangan bunuh ularnya! Pawang tak bisa kembalikan 
bisanya!” seorang lelaki tua berteriak ke arah Koka. 
Akan tetapi, mataku sendiri menangkap bahwa kepala ular bentung itu sudah terpisah 
dari badannya dan beberapa bagian badannya nyaris putus dan saling menggeliat 
meregangkan napas. 
..., sang pawang ular mengatakan tak mampu mengembalikan bisa ular ke ularnya 
karena ular itu sudah mati. (KN, 10—11) 
    
Dalam konteks tersebut terjadi hubungan timbal balik yang tidak menguntungkan 
karena  manusia dan ular sama-sama mati. 
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Dalam cerpen “Danau Bengkirai” (Hamsad Rangkuti) dilukiskan hubungan manusia 
dengan binatang dalam hubungan bisnis. Tokoh Aku memanfaatkan binatang liar, seperti ular 
sawah, landak, trenggiling, rusa, menjangan, kancil, dan buaya, untuk  diternakkan. Sikapnya 
itu dilatarbelakangi dengan keadaan tanah yang cocok untuk peternakan (penangkaran) binatang 
tersebut.  Apa yang dilakukan oleh Aku merupakan kegiatan yang menjurus pada eksploitasi 
penjualan binatang karena tujuannya untuk berbisnis. Kegiatan itu akan mengorbankan nilai 
moral (kepedulian) karena hanya keuntungan pribadi yang dicari, apalagi terdapat binatang yang 
dilindungi,  seperti buaya dan menjangan. Dampak negatif dari kegiatan itu akan menimpa 
manusia, khususnya yang berada di sekitarnya, karena adanya ketidakseimbangan ekosistem. 
 
Hubungan Manusia dengan Tumbuh-Tumbuhan 
Peranan tumbuhan terhadap manusia sangat besar. Manusia memerlukan tumbuhan 
untuk kelangsungan hidupnya. Peranan itu, antara lain, memberikan manfaat nilai konsumtif 
bagi manusia, seperti bahan pangan. Dalam cerpen “Empana” (Em) karya Korrie Layun 
Rampan dilukiskan besarnya manfaat pohon kelapa sawit.  
Tokoh Aku membuka lahan perkebunan kelapa sawit. Tanaman kelapa sawit dipilih 
karena cocok untuk ditanam di daerah itu dan juga sealigus ingin memberdayakan 
masyarakatnya. Usahanya itu berjalan lancar karena mendapat dukungan dari berbagai pihak, 
yaitu investor, masyarakat, dan pemerintah kabupaten, seperti dilukiskan sebagai berikut.  
Aku merasa sangat senang dan tersanjung karena dukungan itu benar-benar 
memuluskan usahaku. Semuanya berjalan lancar dan pertumbuhan sawit juga 
menggembirakan karena memang lahannya sangat subur. Tak terasa kerjaku telah 
memasuki tahun keempat—setelah penanaman – dan sebentar lagi akan dimulai 
panen. Pabrik  sudah juga didirikan dan pada tahun kelima panen raya akan dicapai 
sehingga pabrik dapat beroperasi secara penuh. (Em, 18)  
 
Kutipan tersebut menunjukkan perlakuan baik manusia terhadap tumbuhan, kelapa 
sawit, sehingga hasilnya pun baik, yaitu memberi hasil yang banyak dan menguntungkan 
banyak orang. Karena perlakuan manusia terhadap tanaman baik, terjadi hubungan timbal balik 
yang baik juga,  yaitu tanaman menjadi subur dan manusia memperoleh keuntungan dari kelapa 
sawit. 
Perlakuan kepedulian manusia terhadap tumbuhan juga ditunjukkan pengarang 
melalui sikap manusia yang menolak melakukan perataan tanah untuk perkebunan karena di 
lahan tanah itu banyak tumbuh buah-buahan lokal, seperti cempedak, keliwet (mirip buah 
rambai), engkarai (sejenis rambutan), langsat, dan ketingen (sejenis durian). Dengan demikian, 
meskipun dibuka perkebunan dengan lahan yang luas, phon kecil tetap hidup, tidak 
dimusnahkan. Jadi, antara pohon besar dan pohon tumbuh berdampingan. Hal itu berarti 
kepentingan masyarakat terhadap pohon tidak diabaikan. 
Dalam cerpen “Danau Bengkirai” (DB) karya Korrie Layun Rampan dilukiskan tokoh 
Aku memanfaatkan tanaman untuk menata lingkungan Danau Bengkirai yang akan dijadikan 
sebagai objek wisata.  Tanaman yang menjadi pilihannya untuk keindahan objek wisata itu 
adalah tanaman aneka ragam bunga yang menyerupai bunga-bunga di Pasadena dan pohon-
pohon tinggi serta kebun rotan dan hutan rimba. Hasil dari penataan lingkungan diharapkan 
akan mempunyai daya tarik, seperti yang dilukiskan berikut ini. 
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Dengan menata lingkungan, aku menetapkan untuk mengemas Danau 
Bengkirai nenjadi objek wisata. Bagian tepi danau yang tinggi kutanam aneka bunga, 
sebagaimana bunga-bunga yang pernah aku lihat di pesta bunga Pasadena. Dalam 
suatu lawatan aku pernah kagum betapa indah bunga-bunga di sepanjang jalan kota 
Buguio City dan kuingin buatkan tepi Danau Bengkirai dipenuhi bunga .... Berikut 
kebun rotan dan hutan rimba menjadi daya tarik kawasan penangkaran binatang 
liar.... (DB, 185) 
 
E. PENGAJARAN SASTRA SERTA RELEVANSINYA MANUSIA DAN 
LINGKUNGAN DENGAN PENGAJARAN SASTRA 
 
Dalam Kurikulum 2013 SMA /MA pengajaran  materi sastra dijadikan satu dengan 
bahaaa Indonesia dengan  nama mata pelajarannya adalah Bahasa Indonesia. Dalam Kurikulum 
2013 disebutkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia adalah pembelajaran berbasis teks, baik 
teks tulis maupun lisan. Pembelajaran sastra menurut Kurikulum 2013 dimaksudkan untuk 
menumbuhkan kepekaan batin dan sikap kritis sehingga peserta didik memiliki kebanggaan dan 
kecintaan terkadap karya sastra dan budaya bangsa. Untuk menanamkan rasa bangga dan cinta 
terhadap karya sasatra dan budaya bangsa  di kalangan peserta didik, pembelajaran harus 
berorientasi dari kehidupan masyarakat yang ada di Indonesia. 
Keragaman budaya bangsa tecermin dari beragamnya karya sastra sebagai bagian dari 
budaya bangsa. Ada karya  sastra lama dan sastra modern. Untuk  karya sastra modern yang 
berbentuk prosa dikenal adanya cerpen. Dalam Kurikulum 2013 cerpen diberikan di kelas XI.   
Materi pembelajarannya karakteristiknya adalah menunjukkan sikap tanggung jawab, peduli, 
dan responsif mengenai permasalahan soaial dan lingkungan. 
Pengajaran sastra merupakan bagian dari pendidikan. Oleh karena itu, pengajaran 
sastra harus dikaitkan dengan tujuan pendidikan nasional. Dalam hal itu tujuan pendidikan 
nasional diarahkan untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia  yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis  serta bertanggung jawab (Depdiknas, 2003). Berkaitan 
dengan hal tersebut, materi pembelajaran sastra, khususnya cerpen, difokuskan pada manusia 
dan lingkungan. 
Hubungan manusia dan lingkungan  yang mengandung timbal balik sebagaimana 
terlihat dalam analisis memiliki relevansi dengan pengajaran sastra di SMA, khususnya yang 
berkaitan dengan materi pengajaran cerpen. Ada nilai-nila yang menjadikan  hubungan timbal 
balik. Nilai itu meliputi nilai moral dan etika. Nilai tersebut yang akan memunculkan sikap atau 
perilaku keharmonisan atau ketidakharmonisan. Apabila manusia berlaku baik terhadap 
lingkungan, lingkungan akan menjadi baik. Sebaliknya, apabila manusia itu berlaku tidak baik 
terhadap lingkungan, lingkungan menjadi tidak baik.  Perwujudan nilai moral dan etika dapat 
berupa toleransi, peduli lingkungan, peduli sosial,  dan tanggung jawab.  
Selain itu, hubungan manusia dan lingkungan  yang tecermin dalam cerpen, 
khususnya karya Hamsad Rangkuti dan Korrie Layun Rampan,  relevan dengan materi 
pembelajaran sastra karena (1) mengangkat masalah lingkungan yang berkaitan dengan 
kehidupan masyarakat dan (2) mengandung nilai sosial,  moral, dan etika  kaitannya dengan 
kondisi sosial masyarakat. Relevansi hubungan manusia dan lingkungan yang terkandung dalam 
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cerpen Hamsad Rangkuti dan Korrie Layun Rampan tersebut  dapat dijadikan acuan genre 
prosa, khususnya cerpen,  sebagai materi dalam pembelajaran sastra. 
F. SIMPULAN  
Cerpen “Penyakit Sahabat Saya” (Hamsad Rangkuti), “Anak Menjangan” (Hamsad 
Rangkuti), “Musuh Petani” (Hamsad Rangkuti), “Kayu Naga” (Korrie Layun Ramoan), 
“Empana” (Korrie Layun Rampan),  dan “Danau Bengkirai” (Korrie Layun Rampan) yang 
dianalisis dalam tulisan ini mengangkat masalah lingkungan. Oleh karena itu, cerpen tersebut 
dianalisis dengan menggunakan teori ekokritik sastra, terutama dalam hubungan manusia 
dengan lingkungan.  
Berdasarkan analisis ekokritik sastra, dapat disimpulkan bahwa hubungan manusia 
dan lingkungan yang dilukiskan dalam cerpen tersebut meliputi hubungan manusia dengan 
manusia, hubungan manusia dengan binatang, dan hubungan manusia dengan tumbuh-
tumbuhan. Hubungan itu menunjukkan hubungan timbal balik, yaitu apabila manusia bersikap 
baik, lingkungan juga baik. Sebaliknya, jika manusia bersikap tidak baik, lingkungan menjadi 
tidak baik. 
Dalam pengajaran sastra, hubungan manusia dan lingkungan relevan dengan 
pengajaran sastra, khususnya cerpen.  Hal itu berkaitan dengan pengajaran sastra dalam 
Kurikulum 2013 yang menyebutkan bahwa salah satu karakteristiknya adalah menunjukkan 
sikap tanggung jawab, peduli, dan responsif mengenai permasalahan sosial, dan lingkungan. 
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